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ABSTRACT 
Currently, culinary MSME actors face challenges in effectively adopting digital technology due to 

limited digital knowledge, inadequate entrepreneurial skills, and resource constraints. This can hinder 

culinary MSME actors from reaching a broader market and make it difficult for them to compete. This 

research aims to analyze the influence of digital technology transformation and entrepreneurial skills on 

competitive advantage in culinary MSMEs. The method used in this research is descriptive and 

verification methods. The population analyzed consists of culinary MSME actors in the city of Bandung 

who use TikTok Shop. The sample analyzed comprises 30 respondents. The sampling technique used in 

this research is purposive sampling. The data analysis techniques employed are classical assumption 

tests and multiple regression analysis. The results of this research indicate that digital technology 

transformation and entrepreneurial skills significantly affect competitive advantage. The utilization of 

digital technology, collaboration, effective strategies and planning, as well as enhancing 

entrepreneurial skills, are key factors for culinary MSME actors in achieving competitive advantage. 

This research provides theoretical implications for understanding the relationship between digital 

technology transformation and entrepreneurial skills on competitive advantage, as well as practical 

implications for culinary MSME actors. 

Keywords: Digital Technology Transformation, Entrepreneurial Skills, Competitive Advantage, Culinary 

MSMEs 

ABSTRAK 
Pada saat ini para pelaku UMKM kuliner dihadapi tantangan dalam mengadopsi teknologi digital secara 

efektif karena keterbatasan pengetahuan digital, keterampilan wirausaha yang kurang memadai, dan 

kendala sumber daya. Hal ini dapat menghambat para pelaku UMKM kuliner untuk bisa menjangkau 

pasar yang lebih luas dan sulit untuk bersaing. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

transformasi teknologi digital dan keterampilan wirausaha terhadap keunggulan bersaing pada UMKM 

kuliner. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan verifikatif. Populasi 

yang dianalisis adalah pelaku UMKM kuliner di Kota Bandung yang menggunakan TikTok Shop. 

Sampel yang dianalisis sebanyak 30 responden. Teknik pengambilan sample dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling. Teknik analisis data yang dipakai adalah uji asumsi klasik dan analisis 

regresi berganda. Dari hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa transformasi teknologi digital dan 

keterampilan wirausaha berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing. Pemanfaatan teknologi 

digital, kolaborasi, strategi dan perencanaan yang efektif serta meningkatkan keterampilan kewirausahaan 

adalah kunci utama pelaku UMKM kuliner dalam keunggulan bersaing. Penelitian ini memberikan 

implikasi teoritis untuk memahami hubungan transformasi teknologi digital dan keterampilan wirausaha 

terhadap keunggulan bersaing, serta implikasi praktis bagi pelaku UMKM kuliner. 

Kata Kunci: Transformasi Teknologi Digital, Keterampilan Kewirausahaan, Keunggulan Bersaing, 

UMKM Kuliner 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) berupaya menghadapi persaingan di 
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lingkungan bisnis yang sangat dinamis (Saputra et al., 2021). Dalam lingkungan bisnis yang 

kompetitif, UMKM harus bersaing dengan perusahaan besar yang memiliki sumber daya yang 

lebih besar dan dapat menawarkan harga yang lebih rendah (Nikmah et al., 2022). 

Permasalahan lain yang muncul adalah minimnya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

yang secara keseluruhan berdampak pada prospek usaha yang tidak jelas (Fidela et al., 2020).  

Untuk merespons tekanan persaingan yang tinggi, banyak pengusaha UMKM menggunakan 

platform digital untuk meningkatkan strategi bisnis mereka (Li et al., 2016). Selain itu, pelaku 

UMKM perlu menghadapi perubahan ini dengan mengembangkan keterampilan kewirausahaan 

guna mencapai keunggulan kompetitif yang diperlukan untuk bertahan dalam lingkungan bisnis 

yang kompetitif (Omare et al., 2017). 

TikTok adalah platform media sosial yang fokus pada video pendek, dan berhasil 

menarik perhatian jutaan pengguna di seluruh dunia dengan daya tarik konten kreatif dan 

interaktifnya (Kairupan et al., 2024). TikTok tidak hanya mengambil peran dalam demam video 

pendek melalui media sosial (sosmed), tetapi juga telah melakukan inovasi lain melalui "Project 

S TikTok". Ini mengubah tren bisnis di mana masyarakat awalnya melakukan transaksi jual beli 

melalui platform digital khusus yang dikenal sebagai E-Commerce, menjadi apa yang disebut 

sebagai "business entertaining" atau yang dikenal sebagai Social Commerce (Han et al., 2018). 

Fitur dan fasilitas ini memungkinkan pedagang (merchant) untuk menawarkan barang atau jasa 

kepada pengguna melalui platform tersebut (Isal et al., 2023). Sehingga dengan memanfaatkan 

hal tersebut keunggulan bersaing yang diperlukan oleh setiap UMKM untuk bersaing di pasar 

nasional adalah penguasaan teknologi (Basset et al., 2018) ; tingkat kewirausahaan yang tinggi; 

visi yang komprehensif terhadap produk dan lingkungan bisnis (termasuk aspek ekonomi, 

sosial, politik, dsb); serta kemampuan untuk menghadapi persaingan sengit di pasar nasional 

(Chen et al., 2021). Namun, meskipun ada berbagai peluang positif, UMKM lokal yang 

memanfaatkan TikTok Shop juga menghadapi beragam tantangan. Salah satu tantangan utama 

adalah kebutuhan akan memiliki keterampilan digital yang memadai (Asshidqi et al., 2023). 

Penelitian sebelumnya membahas tentang transformasi digital pada UMKM yang 

berfokus pada inovasi, adopsi teknologi, dan penciptaan nilai baru bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja pemasaran (Huda et al., 2023). Salah satu perkembangan paling 

signifikan dari kemajuan teknologi digital adalah pertumbuhan industri e-commerce, yang 

memudahkan konsumen melakukan transaksi secara online tanpa harus pergi ke toko fisik 

(Kairupan et al., 2024). Oleh karena itu, untuk bertahan dalam persaingan pasar, UMKM harus 
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dapat bertindak cepat dalam memanfaatkan  teknologi di era digital ini (Baiki et al., 2023). 

Selain itu, dalam penelitian lain membahas tentang pentingnya menamkan keterampilan 

wirausaha terhadap para karyawannya untuk mencapai keunggulan bersaing (Omare et al., 

2017). Kewirausahaan adalah cara berpikir yang melibatkan pengorganisasian pengetahuan dan 

sumber daya untuk membangun perusahaan yang berpotensi menambah nilai dengan 

menciptakan sesuatu yang baru atau mengisi kesenjangan, serta meraih keuntungan dan 

mencapai tujuan sosial (Hendrayati et al., 2019). Keterampilan wirausaha adalah elemen 

penting yang diperlukan untuk mencapai kesuksesan dalam berbisnis (Shahzad et al., 2021). 

Meskipun keterampilan wirausaha diperlukan untuk menjaga keberlanjutan dan kesuksesan 

dalam berbisnis, secara praktis hal ini masih terkait dengan risiko kegagalan (Kurnia et al., 

2023). 

Meskipun sudah ada penelitian yang membahas topik serupa, namun penelitian 

sebelumnya membahas secara umum transformasi teknologi digital dan keterampilan wirausaha 

terhadap keunggulan bersaing pada lingkup bisnis global (John et al., 2017; Huda et al., 2023), 

sedangkan pada penelitian ini berfokus pada subjek yang lebih spesifik yaitu UMKM kuliner. 

Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh transformasi teknologi 

digital dan keterampilan wirausaha terhadap keunggulan bersaing pada UMKM kulier di Kota 

Bandung dengan studi kasus pada aplikasi media sosial tiktok shop. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Transformasi Teknologi Digital 

Transformasi teknologi digital menjadi alat utama dalam merancang perubahan strategi 

bisnis, terutama bagi para pelaku usaha seperti UMKM. Dalam konteks manajemen perubahan, 

istilah "transformasi" digunakan untuk menggambarkan sejauh mana perubahan strategis 

dilakukan. Berbeda dengan penataan kembali, di mana perusahaan hanya mengalami sedikit 

perubahan dalam cara operasionalnya, transformasi mengubah paradigma dalam pendekatan 

terhadap tindakan yang dilakukan (Goerziga & Bauernhansl, 2018). 

Transformasi digital mewajibkan transformasi mendalam dari proses bisnis 

konvensional menjadi proses bisnis digital. Ini juga merupakan salah satu strategi untuk secara 

fleksibel beradaptasi dengan perubahan di masyarakat. Menurut (Farhani & HarmonChaniago, 

2021) Transformasi digital didefinisikan dalam beberapa indikator berikut ini: 

1. Penjualan terkoordinasi 

2. Kolaboratif 
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3. Penyederhanaan operasi 

4. Proses pemanfaatan teknologi digital 

Dalam menghadapi dampak pandemi Covid-19 di Indonesia, banyak UMKM telah 

berupaya menerapkan digitalisasi dalam operasional mereka. Digitalisasi memiliki potensi 

untuk mengubah nilai yang diberikan kepada pelanggan dengan menciptakan model bisnis baru 

yang lebih relevan dan dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis. Meskipun 

demikian, proses transformasi teknologi digital UMKM dan elemen yang menjadi fokus 

transformasi masih merupakan hal yang belum terjawab. Penentuan fokus transformasi digital 

dipengaruhi oleh keputusan masing-masing pemimpin UMKM (Farhani & HarmonChaniago, 

2021). 

Keterampilan Wirausaha 

(Fitriati & Hermiati, 2011)  menyatakan,  “the  process  of entrepreneurship includes 

behaviors,  skills and attributes  belonging  to  a  person  in entrepreneurial  education”.  

Proses kewirausahaan melibatkan perilaku, keterampilan, dan atribut yang dimiliki seseorang 

dalam konteks pendidikan kewirausahaan. Dalam pengembangan perilaku kewirausahaan, 

diperlukan suatu proses yang mencakup identifikasi sifat-sifat yang terkait dengan 

kewirausahaan, baik dalam bentuk keterampilan maupun atribut yang melekat dalam dunia 

kewirausahaan.  

 Keterampilan kewirausahaan mengacu pada aktivitas, atau pengetahuan praktis, yang 

dibutuhkan untuk membangun dan menjalankan bisnis dengan sukses. Ini mungkin terdiri dari 

area keuangan, akuntansi, pemasaran atau produksi (Aji et al., 2018). 

(Chang & Rieple, 2013) mengemukakan  bahwa  ada  4  dimensi keterampilan wirausaha, 

yaitu Technical Skills, Management Skills, Entrepreneurship  skills, dan Personal maturity  

skills. Berikut penjelasan dari 4 dimensi tersebut : 

1. Technical Skills 

2. Management Skills 

3. Entrepreneurship  skills 

4. Personal maturity  skills 

Keunggulan Bersaing 

Pada prinsipnya, setiap perusahaan yang berkompetisi di dalam suatu lingkungan 

industri memiliki keinginan untuk mencapai keunggulan dibandingkan dengan pesaingnya. 
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Secara umum, perusahaan menerapkan strategi bersaing ini melalui tindakan yang terlihat, 

dimulai dari kegiatan-kegiatan di berbagai departemen fungsional perusahaan (Lestari et al., 

2020). Keunggulan bersaing adalah adalah jantung kinerja perusahaan didalam pasar yang 

bersaing. Keunggulan bersaing akan membangun kecakaan untuk performa aktivitas yang lebih 

dari lawan usaha atau lebih efektif dari pesaing (Nizam et al., 2020). 

 Keunggulan bersaing terjadi ketika suatu perusahaan mampu memberikan nilai yang 

lebih unggul kepada konsumennya, sehingga perusahaan dan para pemangku kepentingan 

(stakeholders) memperoleh keuntungan di atas rata-rata. Pemilihan strategi yang tepat sangat 

terkait dengan potensi perolehan keuntungan bisnis yang signifikan. Strategi yang dipilih 

merupakan keputusan terkait alokasi sumberdaya yang memungkinkan perusahaan menciptakan 

aset dan kemampuan khusus, yang pada akhirnya menjadi kompetensi utama bagi para pelaku 

bisnis (Azizah et al., 2022). 

Keunggulan bersaing dapat diukur dengan menggunakan indikator; harga, kualitas, 

delivery dependability,dan time to market (Sugiyarti et al.,2015). 

1. Harga merupakan sejauh mana perusahaan dapat bersaing dengan pesaing utamanya, 

dan hal ini merupakan atribut yang sangat signifikan dalam evaluasi konsumen. 

2. Kualitas produk mencakup sejauh mana perusahaan dapat menyajikan produk dan 

kinerja dengan standar kualitas yang menciptakan nilai tambah bagi pelanggan. 

3. Delivery dependability adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memberikan produk 

secara tepat waktu, dengan jenis, dan volume yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan. 

4. Time to market menggambarkan sejauh mana perusahaan mampu memperkenalkan 

produk baru lebih cepat dibandingkan dengan pesaing lainnya. 

Hubungan Transformasi Teknologi Digital dengan Keunggulan Bersaing 

Transformasi teknologi digital telah menjadi pendorong utama dalam menciptakan 

keunggulan bersaing bagi organisasi di berbagai sektor (Shehadeh et al., 2023). Konsep-konsep 

seperti adaptasi cepat terhadap inovasi, penggunaan data secara efektif, dan peningkatan 

efisiensi operasional menjadi kunci dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat (Jauhont 

et al., 2018). Organisasi yang mampu menggabungkan teknologi digital ke dalam strategi 

mereka dengan baik, seperti melalui inovasi produk, layanan pelanggan yang personal, atau 

proses operasional yang dioptimalkan, memiliki peluang yang lebih besar untuk memenangkan 

pasar dan menciptakan keunggulan bersaing yang berkelanjutan (Subramaniam et al., 2020). 

Melalui transformasi digital, UKM dapat memanfaatkan konsep-konsep yang akan 
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menjadikannya memiliki keunggulan kompetitif berkelanjutan, terutama dalam menghadapi era 

Industri 4.0 dan masa pandemic (Arif et al., 2023). Dengan demikian, UKM dapat bersiap 

menghadapi persaingan di masa depan dalam jangka waktu yang panjang (Eman Sulaiman et 

al., 2021). Platform digital merupakan teknologi yang memungkinkan perusahaan untuk 

mengolah dan mendistribusikan data dalam skala yang belum pernah terjadi sebelumnya (Yoo 

et al., 2010). Melalui penggunaan platform digital, perusahaan dapat membangun keunggulan 

kompetitif yang lebih baik. Secara faktual, platform digital memainkan peran penting dalam 

peningkatan akses terhadap informasi (Cenamor et al., 2017). 

Hubungan Keterampilan Wirausaha dengan Keunggulan Bersaing 

Keterampilan wirausaha memainkan peran krusial dalam membentuk keunggulan 

bersaing suatu perusahaan (Ahmed et al., 2021). Dengan memiliki keterampilan seperti inovasi, 

kreativitas, dan kemampuan untuk mengambil risiko, seorang wirausaha bisa menciptakan 

produk atau layanan yang unik dan diinginkan oleh pasar (Karagouni et al., 2016).  

Kondisi operasi bisnis yang tidak stabil karena persaingan yang semakin ketat UMKM 

perlu menghadapi perubahan ini dengan mengembangkan keterampilan kewirausahaan guna 

mencapai keunggulan kompetitif yang diperlukan untuk bertahan dalam lingkungan bisnis yang 

kompetitif (Omare et al., 2017). Ketahanan dalam UMKM dapat diartikan sebagai kemampuan 

organisasi untuk mengambil tindakan transformatif yang sesuai dan kuat saat menghadapi 

lingkungan risiko baru yang tidak terduga dan kompleks. Hal ini memungkinkan perusahaan 

untuk mengenali dan menanggapi risiko yang terus berubah, bertahan dari gangguan, dan 

memperoleh keunggulan dibandingkan pesaing yang kurang mampu beradaptasi (Sulastri et al., 

2023). 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif dan verifikatif, 

yaitu dengan cara melakukan pengumpulan data di lapangan. Penelitian deskriptif adalah jenis 

penelitian yang bertujuan untuk menyajikan gambaran yang realistis, aktual, dan terkini 

mengenai suatu fenomena. Penelitian ini mencerminkan fakta-fakta, karakteristik, serta 

hubungan antar fenomena secara terstruktur, faktual, dan akurat melalui penggambaran atau 

deskripsi yang mendalam. Sementara itu, penelitian verifikatif adalah suatu studi yang 

ditujukan untuk memverifikasi kebenaran informasi. Fokus utama dari penelitian verifikatif 

adalah untuk memastikan validitas suatu hipotesis melalui proses pengumpulan data di 
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lapangan. 

Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan (1 Januari sampai 1 Maret 2024. Teknik 

pengambilan data menggunakan Purposive Sampling. Pengolahan data dilaksanakan melalui 

platform Google Form, yang dipilih sebagai media untuk menyebarkan kuesioner. Setelah itu, 

data yang terkumpul akan diimpor ke dalam Statistical Package Social Sciences (SPSS) untuk 

dilakukan analisis lebih lanjut. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pelaku usaha yang memiliki usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) kategori Kuliner di Kota Bandung yang menggunakan aplikasi 

media sosial TikTok dengan jumlah yang tidak terdefinisi atau tidak diketahui jumlahnya. Hal 

ini disebabkan tidak adanya data yang valid terkait hal tersebut. Adapun sampel dalam 

penelitian ini adalah pelaku usaha yang memiliki atau mengelola bisnis UMKM yang berjumlah 

30 orang atau merupakan jumlah sampel minimum. Sampel dengan jumlah 30 atau lebih 

merupakan jumlah minimum yang dikenal dalam pengolahan data statistik dan dapat 

diasumsikan memiliki distribusi yang normal (Chang et al., 2006). Berikut adalah kriteria 

sampel pada penelitian ini : 1. Pelaku usaha yang memiliki UMKM dalam kategori kuliner 2. 

Berdomisili di kota Bandung 3. Menggunakan aplikasi media sosial TikTok. 

Alat pengumpul data dapat mengungkapkan kebenaran data. memilih alat pengumpul 

data yang sesuai harus memenuhi dua syarat utama, yaitu valid dan reliabel. Pengujian validitas 

dan reliabilias menggunakan SPSS. Uji validitas digunakan dalam suatu penelitian sebagai  

ukuran  valid  atau  tidaknya  suatu  survei (Ghozali et al., 2018). Pengujian  instrumen  dalam  

penelitian  ini  menggunakan  perangkat  lunak IBM  SPSS  Statistics.  Pengujian  validitas  

dilakukan  terhadap  seluruh  30 responden dengan tingkat signifikansi 5% dan memiliki 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sebesar 0,361. 

 Tabel 1 Uji Reliabilitas 

Dalam  menguji  tingkat  reliabilitas,  rumus  alpha  cronbach digunakan  oleh peneliti.  

    X1 X2 Y 

X1 Pearson Correlation 1 .904** .910** 

  Sig. (2-tailed)  0.000 0.000 

  N 30 30 30 

X2 Pearson Correlation .904** 1 .884** 

  Sig. (2-tailed) 0.000  0.000 

  N 30 30 30 

Y Pearson Correlation .910** .884** 1 

  Sig. (2-tailed) 0.000 0.000  

  N 30 30 30 
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Instrumen  penelitian  diindikasikan  memiliki tingkat  yang  memadai  jika  alpha  cronbach  >  

0,70  dan  apabila  nilai  alpha cronbach <0,70 maka tidak reliabel (Ghozali et al., 2018). 

Temuan dari pengujian studi ini mengungkapkan bahwa semua indikator yang sah dan bahwa 

setiap variabel menghasilkan hasil yang dapat diandalkan yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

Dalam menguji tingkat reliabilitas, rumus alpha cronbach digunakan oleh peneliti. 

Instrumen penelitian diindikasikan memiliki tingkat yang memadai jika alpha cronbach > 0,70 

dan apabila nilai alpha cronbach <0,70 maka tidak reliabel (Ghozali et al., 2018). Pada uji 

reliabilitas, koefisien Cronbach Alpha sebesar 0,936. Hal ini menjelaskan bahwa konstruk dari 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada variabel Transformasi Teknologi Digital, 

Keterampilan Wirausaha dan Keunggulan Bersaing dapat diandalkan. Oleh karena itu, setiap 

item pertanyaan dalam kuesioner dapat digunakan dalam pengukuran. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Responden yang dianalisis dalam penelitian ini berjumlah 30 responden dengan 

beberapa kategori yang dijelaskan (Tabel 2). 

Tabel 2 Karakteristik Responden 

Variabel Kategori Jumlah Persentase 

Usia 

18-26 Tahun 15 50% 

27-42 Tahun 13 43% 

>43 Tahun 2 7% 

Tahun Mendirikan 

Usaha 

<2018 3 10% 

2019-2020 7 23% 

2021-2022 16 54% 

2023 4 13% 

Jumlah Karyawan 

Tidak ada 6 20% 

1-3 karyawan 16 54% 

4-6 karyawan 7 23% 

>6 karyawan 1 3% 

Jadwal Operasional 

Usaha 

1-3 hari 3 10% 

4-6 hari 8 27% 

Setiap hari 19 63% 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui dari 30 responden dapat disimpukan bahwa 

generasi z mendominasi UMKM kuliner di Kota Bandung yaitu sebesar 50%, mayoritas pelaku 

usaha pada penelitian ini mendirikan usahanya pada tahun 2021-2022, mayoritas pelaku usaha 
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pada penelitian ini memiliki 1-3 karyawan, dan mayoritas pelaku usaha pada penelitian ini 

jadwal operasional usahanya setiap hari. 

Uji Normalitas 

Tabel 3 Uji Normalitas 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

N   30 

Normal Parametersa,b 

  

Mean  0.0000000 

Std. Deviation  1.42379689 

Most Extreme 

Differences 

  

  

Absolute  0.136 

Positive  0.110 

Negative  -0.136 

Test Statistic   0.136 

Asymp. Sig. (2-tailed)c   0.162 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)d 

Sig.  0.163 

  99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

0.153 

   Upper 

Bound 

0.172 

Tabel 3 menunjukkan uji normalitas data dalam penelitian ini, yang dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Nilai signifikansi Asymp. Sig (2-

tailed) sebesar 0,162, atau menunjukkan nilai probabilitas > 0,05. Hal ini membuktikan bahwa 

data dari semua variabel terdistribusi secara normal. Berdasarkan Lampiran 4 hasil uji 

multikolinearitas dapat diketahui bahwa nilai VIF variabel Transformasi Teknologi Digital (X1) 

dan variabel Keterampilan Wirausaha (X2) sebesar 5,482 < 10. Serta dapat diketahui untuk nilai 

tolerance value sebesar 0,182 > 0,1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari hasil uji data 

tersebut tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 
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Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan grafik scatterplot. 

Adanya heteroskedastisitas dapat dilihat dari pola pada grafik. Gambar 1 menunjukkan bahwa 

tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 

sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Hipostesis 

Gambar 2 Uji Hipotesis 

 

Model regresi dinyatakan FIT jika nilai signifikansi < 0,05. Jika melihat pada hasil data 

Gambar 2 diketahui bahwa nilai sig. sebesar 0,001 (< 0,05) maka dapa disimpulkan bahwa 

variabel Transformasi Teknologi Digital (X1) dan Keterampilan Wirausaha (X2) berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap Keunggulan Bersaing (Y). 

Analisis Uji T 

Gambar 3 Analisis Uji T 

 

Analisis Uji T berdasarkan hasil data Gambar 3, sebagai berikut: 

 Nilai Sig. Tranformasi Teknologi digital (X1) sebesar 0,002 (< 0,05) maka berkesimpulan 

variabel Transformsai Teknologi Digital (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

Keunggulan Bersaing (Y) 
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 Nilai Sig. Keterampilan Wirausaha (X2) sebesar 0,068 (> 0,05) maka berkesimpulan 

variabel Keterampilan Wirausaha (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

Keunggulan Bersaing (Y) 

Hasil Pembahasan 

Pembahasan Pengaruh Transformasi Teknologi Digital dan Keterampilan Wirausaha 

Terhadap Keunggulan Bersaing Secara Simultan 

Berdasarkan data primer (angket/kuesioner) yang telah diolah dengan bantuan SPSS. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa variabel 

independen secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi variabel dependen secara 

signifikan, hal ini dikarenakan nilai signifikansi dibawah ambang batas, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Transformasi Teknologi Digital (X1) dan Keterampilan Wirausaha 

(X2) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Keunggulan Bersaing (Y). 

Pembahasan Pengaruh Transformasi Teknologi Digital dan Keterampilan Wirausaha 

Terhadap Keunggulan Bersaing Secara Parsial 

 Analisis Uji T berdasarkan hasil data dengan kriteria, Jika nilai signifikansi dibawah 

ambang batas dapat disimpulkan ada pengaruh secara signifikan, sebaliknya jika nilai 

signifikansi melebihi ambang batas berkesimpulan tidak ada pengaruh secara signifikan. 

1. Pembahasan pengaruh Transformasi Teknologi Digital terhadap Keunggulan Bersaing 

sebagai berikut: 

Dalam pembahasan penelitian, kita dapat menjelaskan bahwa hasil uji parsial (uji T) 

untuk pengaruh Transformasi Teknologi Digital terhadap Keunggulan Bersaing 

menunjukkan nilai Signifikansi (Sig.) dibawah ambang batas yang jauh lebih kecil dari nilai 

ambang batas signifikansi yang telah ditetapkan. Ambang batas signifikansi ini digunakan 

sebagai acuan untuk menentukan apakah pengaruh suatu variabel adalah signifikan secara 

statistik. Dengan nilai Sig. yang lebih kecil dari ambang batas, kita dapat menyimpulkan 

bahwa terdapat bukti statistik yang kuat untuk mendukung adanya pengaruh signifikan 

antara variabel Transfromasi Teknologi Digitak (X1) dan variabel Keunggulan Bersaing 

(Y). Artinya, berdasarkan hasil uji statistik, Transformasi Teknologi Digital memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Keunggulan Bersaing. Hasil ini menunjukkan bahwa 

dalam lingkungan dan populasi yang diuji, variabel Transformasi Teknologi Digital (X1) 

memiliki dampak yang kuat secara statistik terhadap variabel Keunggulan Bersaing (Y). 

Faktor Transformasi Teknologi Digital, dalam hal ini, memainkan peran penting 
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dalam mencapai Keunggulan Bersaing, dan hasil ini dapat disimpulkan pelaku usaha yang 

memanfaatkan Teknologi digital memiliki peluang yang lebih tinggi untuk mencapai 

keunggulan bersaing dalam usaha mereka. Dalam analisis statistik, jika nilai Sig. kurang 

dari ambang batas, kita dapat mengambil kesimpulan bahwa pengaruh variabel tersebut 

signifikan. Dalam kasus ini, hasil uji menunjukkan bahwa variabel Transformasi Teknologi 

Digital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Keunggulan Bersaing. hasil ini 

juga menunjukkan adanya kesamaan dengan penelitian sebelumnya (Baihaqi et al., 2023).  

2. Pembahasan pengaruh Keterampilan Wirausaha terhadap Keunggulan Bersaing sebagai 

berikut: 

Nilai Sig. Keterampilan Wirausaha (X2) melebihi ambang batas maka dapat 

disimpulkan variabel Keterampilan Wirausaha (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Keunggulan Bersaing (Y). Dengan nilai Sig. yang lebih besar, kita dapat 

menyimpulkan bahwa tidak terdapat bukti statistik yang kuat untuk mendukung adanya 

pengaruh signifikan antara variabel Keterampilan Wirausaha (X2) dan variabel Keunggulan 

Bersaing (Y). Dalam kata lain, hasil uji tersebut menunjukkan bahwa fluktuasi yang mungkin 

terjadi dalam sampel data bisa saja menghasilkan hubungan antara Keterampilan Wirausaha dan 

Keunggulan Bersaing, tetapi hubungan tersebut tidak dapat dianggap secara statistik signifikan. 

Dalam penelitian ini, dapat diartikan bahwa berdasarkan data yang ada dan hasil analisis 

statistik, Keterampilan Wirausaha dalam konteks variabel (X2) tidak memiliki dampak yang 

cukup kuat secara statistik terhadap Keunggulan Bersaing (Y). Ini menunjukkan bahwa dalam 

lingkungan dan populasi yang diuji, faktor-faktor lain mungkin memiliki pengaruh yang lebih 

dominan terhadap keunggulan bersaing daripada keterampilan wirausaha. Hal tersebut juga 

tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan di Kenya yang dimana penelitian tersebut 

menunjukkan keterampilan wirausaha berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing 

(Omare et al., 2017). 
 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Berdasarkan penelitian terdapat hubungan positif yang signifikan antara transformasi 

teknologi digital dan keterampilan wirausaha terhadap keunggulan bersaing. Transformasi 

Teknologi Digital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Keunggulan Bersaing. Hasil ini 

menunjukkan bahwa dalam lingkungan dan populasi yang diuji, variabel Transformasi 

Teknologi Digital (X1) memiliki dampak yang kuat secara statistik terhadap variabel 

Keunggulan Bersaing (Y). Sedangkan Keterampilan Wirausaha dalam konteks variabel (X2) 
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tidak memiliki dampak yang cukup kuat secara statistik terhadap Keunggulan Bersaing (Y). Ini 

menunjukkan bahwa dalam lingkungan dan populasi yang diuji, faktor-faktor lain mungkin 

memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap keunggulan bersaing daripada keterampilan 

wirausaha. 

 Adopsi teknologi digital meningkatkan efisiensi dan produktivitas dengan 

mengotomatisasi proses bisnis dan mengurangi kesalahan, serta memperluas akses pasar 

melalui platform digital. Hal ini juga mendorong inovasi produk dan layanan berdasarkan 

analisis data pelanggan. Keterampilan wirausaha dalam manajemen keuangan, pemasaran 

digital, dan inovasi menjadi semakin krusial, memerlukan pelatihan dan pendidikan yang tepat. 

Digitalisasi juga menurunkan biaya operasional dengan pengelolaan inventaris yang lebih baik, 

meningkatkan daya saing dengan operasi yang lebih responsif terhadap perubahan pasar, dan 

memudahkan akses ke sumber pendanaan modern. Dengan demikian, transformasi digital dan 

pengembangan keterampilan wirausaha adalah kunci dalam keunggulan bersaing dalam 

persaingan pasar di UMKM kuliner. 
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